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ABSTRAK

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta pengelolaan lingkungan
merupakan aspek penting dalam kegiatan operasional industri, khususnya dalam
penanganan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). Potensi terjadinya
tumpahan limbah B3, seperti bensin, oli, dan cairan kimia, dapat menimbulkan
risiko kecelakaan kerja dan pencemaran lingkungan apabila tidak ditangani sesuai
prosedur. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang efektif dan mudah
dipahami oleh karyawan. Laporan kerja praktik ini membahas perancangan video
panduan penanganan tumpahan limbah B3 yang ditujukan untuk internal
perusahaan dengan pendekatan Desain Komunikasi Visual. Perancangan video
difokuskan pada penerapan konsep visual, alur cerita, serta penggunaan elemen
grafis yang mendukung penyampaian informasi secara jelas dan komunikatif. Video
ini menampilkan contoh penanganan tumpahan limbah B3, meliputi bensin, oli, dan
cairan kimia, sesuai dengan standar keselamatan kerja yang berlaku. Diharapkan
hasil perancangan video ini dapat menjadi media edukasi internal yang efektif
dalam meningkatkan pemahaman karyawan terhadap prosedur penanganan
tumpahan limbah B3 serta mendukung program keselamatan dan pengelolaan
lingkungan perusahaan.

Kata kunci: Video Edukasi, Videografi, K3
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Perkembangan industri yang semakin pesat menuntut perusahaan untuk
tidak hanya berorientasi pada produktivitas, tetapi juga pada penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta pengelolaan lingkungan yang baik.
Salah satu aspek penting dalam pengelolaan lingkungan industri adalah
penanganan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). Limbah B3 memiliki
potensi risiko yang tinggi terhadap keselamatan pekerja, lingkungan kerja, serta
lingkungan sekitar apabila tidak ditangani sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Dalam aktivitas operasional perusahaan, kemungkinan terjadinya
tumpahan limbah B3 seperti bensin, oli, maupun cairan kimia tidak dapat
dihindari. Tumpahan tersebut dapat terjadi akibat kelalaian maupun kondisi
darurat lainnya. Apabila penanganan tumpahan limbah B3 tidak dilakukan
secara tepat dan cepat, maka dapat menimbulkan dampak negatif seperti
kecelakaan kerja, pencemaran lingkungan, serta gangguan terhadap
kelangsungan proses produksi.

Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang efektif dan mudah
dipahami oleh seluruh karyawan sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan
risiko tersebut. Salah satu media yang dinilai efektif adalah video panduan,
karena mampu menyajikan informasi secara visual dan praktis, sehingga
memudahkan pemahaman prosedur kerja yang benar. Video juga dapat
digunakan sebagai sarana sosialisasi internal yang dapat diakses dan dipelajari
secara berulang.

laporan kerja praktik ini disusun dengan fokus pada perancangan video
panduan penanganan tumpahan limbah B3 yang ditujukan untuk internal
perusahaan. Video ini memuat beberapa contoh penanganan tumpahan limbah
B3, seperti bensin, oli, dan cairan kimia, sesuai dengan standar keselamatan yang
berlaku. Diharapkan, melalui perancangan video ini, karyawan dapat memahami
langkah-langkah penanganan tumpahan limbah B3 secara benar, sehingga dapat

meminimalkan risiko kecelakaan kerja dan dampak pencemaran lingkungan.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah laporan ini sebagai
berikut : Bagaimana merancang video panduan penanganan tumpahan limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang informatif, komunikatif, dan mudah
dipahami oleh karyawan perusahaan.
1.3. Batasan Masalah
Beberapa batasan masalah yang ditentukan agar laporan tersusun
dengan rapi, yaitu sebagai berikut:
1. Perancangan video yang dibahas dalam laporan ini hanya difokuskan pada
video panduan penanganan tumpahan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3) untuk kebutuhan internal perusahaan.
2. Video yang dirancang bertujuan sebagai media edukasi dan sosialisasi
internal.
1.4. Tujuan Kerja Praktik
Merancang video panduan penanganan tumpahan limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun (B3) yang informatif, komunikatif, dan mudah dipahami
oleh karyawan perusahaan.
1.5. Manfaat
Manfaat yang diperoleh selama melaksanakan kerja praktik di PT
Multi Spunindo Jaya Tbk antara lain:
1.5.1 Bagi Mahasiswa
1.  Menerapkan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan
2. Menambah pengalaman dan insight dalam industri kreatif
3. Melatih kemampuan berpikir kreatif dan komunikatif dalam
menyampaikan informasi teknis melalui media visual
4.  Memahami brief yang diberikan dan menyelesaikan tugas
tepat waktu dan sesuai brief.
1.5.2 Bagi Instansi/Perusahaan
1. Membantu meningkatkan pemahaman dan kesadaran karyawan PT
Multi Spunindo Jaya terhadap prosedur keselamatan kerja dan
pengelolaan limbah.

2. Mendukung program K3 dan pengelolaan lingkungan perusahaan



melalui media komunikasi yang efektif dan mudah diakses.
3. Menyediakan media edukasi visual yang dapat digunakan sebagai
panduan internal dalam penanganan tumpahan limbah B3.
1.5.3 Bagi Akademik
1. Dapat mengimplementasikan ilmu desain grafis, elemen visual,
dan penataan layout pada Buku Katalog sebagai efesiensi promosi
2. Kerja Praktik dapat digunakan bahan portofolio pada saat terjun di
dunia kerja.
1.6. Pelaksanaan
a. Detail Perusahaan
Nama Perusahaan : PT Multi Spunindo Jaya Tbk
Alamat : Desa Jabaran, Kecamatan = Balongbendo

Krian, Sidoarjo, Jawa Timur — Indonesia 61263

Telepon :+62 318 971 301

E-mail ettt h ettt ettt et e ettt eas
b. Periode

Tanggal Pelaksanaan : 11 Agustus 2025 — 11 Desember 2025

Waktu : Senin s.d Jumat 08.00 — 17.00 WIB (WFO)



BAB 11
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Perusahan
PT Multi Spunindo Jaya merupakan salah satu produsen nonwoven
terkemuka di Indonesia. Perusahaan ini memiliki komitmen tinggi terhadap
kualitas produk dan pelayanan, dengan menerapkan sistem 7otal Quality
Management (TQM) serta didukung oleh staf yang terlatih dan profesional.
Dengan fasilitas pabrik yang dilengkapi mesin-mesin modern serta sistem
kontrol canggih, PT Multi Spunindo Jaya berupaya menghadirkan produk-

produk nonwoven yang andal, inovatif, dan konsisten dalam kualitasnya.

PT MULTI SPUNINDO JAYA.Tbk

NONWOVENS MANUFACTURER

Gambar 2. 1 Kantor PT Nuansa Kreasi Konten

(Sumber: Dokumentasi Intern, April 2025)

Sejak didirikan, PT Multi Spunindo Jaya telah mengalami
perkembangan signifikan, baik dari segi kapasitas produksi maupun teknologi.
Berikut adalah beberapa tonggak penting dalam perjalanan perusahaan:

 1998: Memulai produksi Nonwoven Spunbond dengan resin PP dan

PET.
« 2003: Menambah kapasitas produksi dengan penambahan Spin

Beam pada Line 1.

« 2007: Memulai produksi Nonwoven Spunbond berbahan resin PP,
PET, dan PE serta produksi Nonwoven Meltblown.

 2008: Menambah lini produksi Meltblown tambahan untuk aplikasi
filter.

¢ 2009: Memulai produksi tambahan Spunbond untuk produk berwarna.



« 2011: Mengembangkan produksi Nonwoven Spunmelt tipe SSMMS

dengan resin PP.

« 2013: Memproduksi Spunbond khusus untuk aplikasi otomotif.
¢ 2016: Peningkatan kapasitas dengan Spin Beam pada Line 2,
pembaruan mesin, serta penambahan mesin konversi untuk

sambungan ultrasonik dan aplikasi penyerap.

¢ 2017: Produksi tambahan Spunbond ringan, Nonwoven berlapis
untuk aplikasi medis dan kebersihan, serta produk laminasi

menggunakan teknologi "Powder Scattered".

¢ 2019: Memulai produksi Nonwoven embossed 3D.
¢ 2020: Produksi tambahan Spunbond untuk produk berat dan
berwarna, Meltblown untuk filtrasi, serta uji coba produksi lembar

SAP sebagai generasi penyerap baru untuk produk kebersihan.

Dengan perjalanan panjang dan konsisten dalam inovasi serta
pengembangan teknologi, PT Multi Spunindo Jaya terus menunjukkan peran
pentingnya dalam industri nonwoven, baik di tingkat nasional maupun

internasional.

2.2 Identitas Perusahaan
Identitas perusahaan yang diinformasikan meliputi nama perusahaan,

alamat, nomor telepon, serta email. Adapun rincian identitasnya adalah sebagai
berikut:

Nama Perusahaan : PT Multi Spunindo Jaya Tbk

Alamat : Desa Jabaran, Kecamatan = Balongbendo

Krian, Sidoarjo, Jawa Timur — Indonesia 61263
Telepon :+62 318 971 301

E-mail oo



2.3 Visi dan Misi
Visi :
“Menjadi perusahaan yang memberikan solusi dalam memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari Masyarakat.”
Misi :

1. Memberikan kualitas yang tepat dan produk ramah lingkungan, untuk
pengalaman pelanggan yang luar biasa.

2.  Mengembangkan kompetensi dan karakter manusia dibawah tata Kelola
perusahaan yang baik.

3. Membangun komunitas yang harmonis yang melambangkan tentang
produktivitas, kreativitas dan ketekunan wuntuk warisan yang
berkelanjutan.

2.4 Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan susunan sistematis dari hubungan kerja,
wewenang, dan tanggung jawab antar bagian atau individu dalam suatu
perusahaan. Struktur ini berfungsi sebagai panduan dalam pelaksanaan tugas
agar setiap personel mengetahui posisi, tanggung jawab, serta alur pelaporan
yang jelas. Adanya struktur organisasi juga mendukung efisiensi, koordinasi, dan

kontrol yang efektif terhadap seluruh aktivitas perusahaan.

DEPARTEMEN MIS & BD 2025
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Gambar 2. 2 Struktur Departemen Perusahaan

(Sumber: Departemen MIS Perusahaan)
Pada Departemen MIS & BD (Management Information System &



Business Development) tahun 2025, struktur organisasi dirancang untuk

mendukung kelancaran operasional dalam pengelolaan sistem informasi dan

pengembangan bisnis. Setiap posisi dalam struktur memiliki tugas dan fungsi

yang saling berkaitan serta mendukung tercapainya tujuan strategis perusahaan.

Berikut adalah penjabaran tugas dan fungsi dari masing-masing unit

atau divisi dalam struktur organisasi Departemen MIS & BD 2025:
1. Board Of Director

Nama: Sasongko Basuki

Tugas dan Fungsi:

Menetapkan visi, misi, dan arah strategis perusahaan
Mengawasi seluruh kegiatan manajemen tingkat atas.
Mengambil keputusan penting yang berdampak besar

terhadap keberlangsungan perusahaan.

2. Board Of General Manager

Nama: Teguh Luntoro (General Manager Commercial)

Tugas dan Fungsi:

Mengelola seluruh kegiatan komersial dalam perusahaan.
Bertanggung jawab kepada direktur dalam menjalankan
operasional di level manajerial.

Menjembatani komunikasi antara direktur dan manajer

departemen.

3. Board Of Manager
Nama: Teguh Luntoro (Manager MIS & BD)

Tugas dan Fungsi:

Mengelola Departemen Management Information System
(MIS) & Business Development (BD).

Menyusun perencanaan dan strategi pengembangan sistem
informasi serta mendukung pertumbuhan bisnis
Memastikan efektivitas dan efisiensi penggunaan teknologi

informasi dalam operasional perusahaan.



4. Class Of Head
Nama: Eric Pramana (Head MIS & BD)
Tugas dan Fungsi:
e Mengkoordinasikan kegiatan operasional harian
departemen MIS & BD.
e Membantu manajer dalam implementasi sistem informasi
dan proyek pengembangan.
e Mengelola tim di bawahnya agar bekerja sesuai target dan

prosedur.

5. Classs Of Supervisor
a. QMR / Supervisor of Internal Audit
Nama: Tiny Agustina
Tugas dan Fungsi:
e Melakukan pengawasan internal terhadap kepatuhan
proses dan prosedur kerja.
e Menjamin mutu dan kualitas sistem berjalan sesuai
standar perusahaan.
e Melaporkan hasil audit kepada manajemen untuk

perbaikan berkelanjutan.

b. Supervisor of EDP (Electronic Data Processing)
Nama: Adji Gunawan
Tugas dan Fungsi:
e Bertanggung jawab atas sistem pengolahan data
elektronik perusahaan.
e Menangani pengelolaan database, server, dan sistem
IT lainnya.
e Memberikan solusi teknis untuk masalah perangkat

keras dan lunak.



6. Class Of Foreman

Foreman Programmer

Nama — nama: Zakaria, Faiz, Robbi

Tugas dan Fungsi:

Mengembangkan dan memelihara aplikasi internal
perusahaan.

Membantu dalam coding, testing, dan debugging sistem.
Bekerja sama dengan tim untuk menerapkan kebutuhan

sistem dari user.

7. Class Of Direct Labour

Staf IT

Nama — nama: Nabila, Adel, Fitri, Mila

Tugas dan Fungsi:

Memberikan dukungan teknis kepada pengguna.
Melakukan maintenance perangkat keras dan lunak.
Membantu dalam pelatihan penggunaan sistem dan aplikasi

perusahaan.

8. Class Of HL/OS (Helper/Operator Support)

Staf IT

Nama: Yogi

Tugas dan Fungsi:

Melakukan instalasi, perbaikan, dan perawatan perangkat

IT.

Menyediakan support langsung ke lapangan untuk
permasalahan teknis.

Mendukung operasional harian dalam aspek teknis IT dasar.



3.1

BAB III
LANDASAN TEORI

Videografi

Video adalah media audio visual yang diperuntukan merekam suatu
momen atau kejadian yang dirangkum dalam sebuah sajian gambar dan suara.
Kemudian dilakukan editing agar dapat dinikmati serta dapat disimpan menjadi
file tertentu agar kemudian hari dapat dinikmati kembali sebagai sebuah
kenangan ataupun sebagai bahan kajian untuk mempelajari apa yang pernah
terjadi.(Kabelen, 2021)

Videografi merupakan proses pembuatan dan pengolahan gambar
bergerak untuk menyampaikan informasi, cerita, atau pesan tertentu melalui
media video. Videografi mencakup seluruh tahapan produksi video, mulai dari
perencanaan konsep, pengambilan gambar, dan audio, hingga proses

penyuntingan agar menghasilkan video yang komunikatif dan menarik.

3.2 Video Edukasi

Video edukasi adalah media pembelajaran berwujud audiovisual yang
dapat menyajikan informasi teknis dan prosedural secara jelas. Brame (2016)
menyatakan bahwa penggunaan video dalam pendidikan perlu memperhatikan
beban kognitif, keterlibatan audiens, dan elemen pembelajaran aktif agar efektif
(Brame, 2016). Video mampu menampilkan langkah-langkah kerja yang rumit
dengan visualisasi langsung. Namun efektivitas video tidak otomatis tinggi —
penonton sering melewatkan bagian video yang panjang, dan video yang

dirancang buruk tidak meningkatkan hasil belajar (Brame, 2016).

33 Editing

Editing video adalah proses pengolahan rekaman mentah (raw footage)
menjadi sebuah karya visual yang utuh, komunikatif, dan sesuai tujuan
komunikasi yang diinginkan. Editing mencakup sejumlah teknik seperti
pemotongan klip, susunan timeline, penyesuaian audio, penggunaan transisi,

serta perpaduan elemen visual dan suara untuk menghasilkan alur cerita atau
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pesan yang jelas. Secara umum, proses editing membantu penyusunan ulang
materi video agar pesan yang ingin disampaikan dapat muncul secara efektif dan
menarik bagi audiens. Dalam praktiknya, editor video berperan memilih konten
terbaik, menyusun alur gambar, serta memperhalus transisi antar klip sehingga
hasil akhir memiliki kontinuitas visual dan estetika yang baik (Vokasi, 2025)
Selain itu, editing juga menjadi proses untuk memperbaiki kesalahan
dalam perekaman, menyesuaikan warna, menambahkan teks informasi, serta
menghilangkan bagian yang tidak diperlukan. Secara keseluruhan, editing
berfungsi untuk mentransformasikan rekaman mentah menjadi produk

audiovisual yang informatif, komunikatif, dan menarik.

3.4 Color Grading

Color grading adalah proses penyesuaian estetika warna dan tone pada
klip video yang dilakukan pada tahap pascaproduksi untuk mencapai suasana
visual tertentu, keseimbangan tonal, dan konsistensi visual antar adegan. Proses
ini berbeda dengan color correction, yang fokus pada koreksi warna dasar
seperti white balance dan eksposur agar gambar terlihat natural. Setelah color
correction selesai, color grading kemudian dilakukan untuk memberikan /ook
visual tertentu yang sesuai tujuan komunikasi atau estetika video. Proses ini
mencakup pengaturan kontras, saturasi, highlights, shadows, dan palet warna
secara keseluruhan agar video tampak lebih menarik dan sesuai tema yang
diinginkan (Hadi Pamegat et al., 2024).

Menurut Bonneel et al. (2013), color grading umumnya dilakukan
dalam produksi film dan video profesional untuk mencapai look visual tertentu
yang khas, melalui penyesuaian palet warna sehingga tone seluruh video

menjadi seragam dan menarik secara visual (Bonneel et al., 2013).
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BAB IV
DESKRIPSI PEKERJAAN

4.1 Penjelasan Pekerjaan

Posisi magang sebagai Desain Grafis di PT Multi Spunindo Jaya
memiliki tugas berupa pembuatan video edukasi prosedur tanggap darurat
tumpahan limbah B3. Selama proses pengerjaannya, penulis terlibat dalam
seluruh tahapan produksi video, mulai dari perencanaan konsep, penyusunan
skenario, hingga proses teknis di lapangan. Dalam tahap praproduksi, terdapat
pembagian kelompok talent sesuai alur skenario, memberikan briefing kepada
talent mengenai peran dan prosedur yang akan ditampilkan, serta memastikan
seluruh kebutuhan teknis dan visual terpenuhi. Pada tahap produksi, penulis
melaksanakan pengambilan gambar (shooting) dengan memperhatikan kaidah
keselamatan dan ketepatan visual. Selanjutnya pada tahap pascaproduksi,
penulis melakukan proses editing video, mulai dari penyusunan timeline,
penyesuaian audio, hingga penyempurnaan visual agar video layak digunakan

sebagai media edukasi prosedur tanggap darurat di lingkungan perusahaan.

4.2 Pra Produksi

Tahap awal dalam proses produksi video edukasi adalah melakukan
pembagian kelompok talent berdasarkan skenario yang telah disusun. Setiap
skenario menggambarkan kondisi tumpahan bahan berbahaya yang berbeda,
seperti tumpahan oli, bahan kimia, dan bensin, sehingga memerlukan
penanganan yang spesifik sesuai karakteristik masing-masing bahan. Pembagian
kelompok ini dilakukan agar setiap talent memiliki peran yang jelas dan
memahami prosedur yang harus diperagakan. Setiap kelompok terdiri dari
karyawan yang bertanggung jawab untuk melakukan penanganan dan
pembersihan tumpahan tersebut sesuai dengan prosedur K3 perusahaan,
sehingga proses yang ditampilkan dalam video dapat menggambarkan langkah
nyata yang berlaku di lapangan dan dapat dijadikan acuan bagi seluruh

karyawan.
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4.2.1 Pembagian Grup

sz;{

Gambar 4. 1 Pembagian Grup Berdasarkan Divisi

(Sumber: Berkas K3 2025)

Pembagian grup ini dilakukan untuk memastikan proses perekaman
berjalan terstruktur dan sesuai dengan kondisi nyata di lingkungan kerja
perusahaan. Setiap kelompok dibentuk berdasarkan divisi yang secara langsung
berhubungan dengan jenis bahan kimia atau material berbahaya di area kerja
masing-masing. Hal ini penting karena setiap divisi memiliki tanggung jawab
berbeda dalam menangani potensi tumpahan bahan berbahaya, baik berupa oli,

bahan kimia cair, maupun bensin.
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4.2.2

Skenario Tiap Grup
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Gambar 4. 2 Pembagian Skenario 1 & 2

(Sumber: Berkas K3 2025)
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Gambar 4. 3 Pembagian Skenario 3

(Sumber: Berkas K3 2025)
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Skenario dirancang untuk menggambarkan kondisi kejadian secara
realistis, dimulai dari tahapan deteksi tumpahan, tindakan pengamanan area,
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), hingga prosedur pembersihan dan

pemulihan area kerja. Dengan merancang skenario berdasarkan SOP yang berlaku.

4.3 Proses Shooting

Pelaksanaan shooting merupakan tahap inti dalam proses produksi
video edukasi tanggap darurat tumpahan limbah B3. Pada tahap ini, seluruh
rancangan yang telah disusun pada tahap praproduksi mulai dari skenario,
pembagian grup talent, hingga penjadwalan lokasi direalisasikan dalam bentuk
pengambilan gambar. Kegiatan shooting dilakukan secara terstruktur agar setiap
adegan yang direkam sesuai dengan prosedur K3 perusahaan dan
menggambarkan proses penanganan tumpahan bahan berbahaya secara akurat.

Proses shooting dilakukan berdasarkan urutan skenario dan pembagian
grup talent yang telah ditetapkan sebelumnya. Setiap adegan direkam mengikuti
alur prosedur penanganan tumpahan, mulai dari tahap identifikasi tumpahan,
pemasangan tanda peringatan, penggunaan alat pelindung diri (APD), langkah
penanganan bahan tumpahan, hingga proses pembersihan akhir dan pelaporan.

Selama proses shooting berlangsung, kegiatan ini juga melibatkan Tim
K3 sebagai pendamping teknis. Peran Tim K3 sangat penting untuk memastikan
bahwa setiap tindakan yang diperagakan oleh talent telah sesuai dengan Standard
Operating Procedure (SOP) perusahaan. Tim K3 memberikan arahan tambahan
apabila terdapat adegan yang perlu disesuaikan dengan standar keselamatan,
serta mengawasi penggunaan APD agar seluruh prosedur visual yang terekam
benar-benar valid dan dapat dijadikan media pelatiha.

Proses shooting dilakukan secara bertahap dan teliti, dengan beberapa
adegan yang harus diulang untuk mendapatkan rekaman terbaik, baik dari segi

teknis maupun kesesuaian prosedur.
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4.4 Sofware Yang Digunakan

Penulis menggunakan satu perangkat lunak utama dalam proses
pengolahan dan penyuntingan video. Seluruh rangkaian pekerjaan pascaproduksi,
mulai dari penyusunan timeline, pemilihan transisi, hingga penerapan efek visual
yang mendukung alur informasi, dilakukan menggunakan Adobe Premiere Pro.
Software ini dipilih karena memiliki fitur profesional yang mampu meningkatkan
efisiensi proses editing serta menjamin kualitas output video agar sesuai dengan

standar komunikasi visual perusahaan.s

4.5 Proses Editing

4.5.1 Penggabungan Seluruh Footage

Proses editing diawali dengan tahap pengumpulan dan
penggabungan seluruh footage yang telah diperoleh selama proses shooting.
Pada tahap ini, penulis melakukan impor file video ke dalam Adobe
Premiere Pro, kemudian menyusun setiap klip sesuai urutan skenario yang
telah dirancang sebelumnya. Penyusunan awal ini bertujuan untuk
memastikan alur cerita berjalan runtut, logis, dan sesuai dengan prosedur
penanganan tumpahan limbah B3 yang berlaku di perusahaan. Selain itu,
penulis juga melakukan pengecekan kualitas setiap footage, seperti
memastikan kestabilan gambar, serta mengidentifikasi bagian yang perlu

dipangkas atau diperbaiki pada tahap editing lanjutan.

Gambar 4. 4 Penggabungan Klip Video

(Sumber : Berkas Penulis, 2025)
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4.5.2 Color Grading

Setelah proses penyusunan timeline selesai, tahapan berikutnya
adalah melakukan color correction dan color grading pada seluruh klip
video. Tahap color correction dilakukan terlebih dahulu untuk
menyeimbangkan aspek teknis warna seperti exposure, white balance,
contrast, dan saturation guna memastikan setiap klip memiliki kualitas
visual yang seragam. Penulis menyesuaikan ketidakseimbangan cahaya
yang terjadi saat proses shooting, misalnya perbedaan intensitas cahaya di
area produksi, refleksi bahan kimia, ataupun kondisi ruangan yang
bervariasi.

Setelah warna dasar pada tiap klip dinilai konsisten, proses
dilanjutkan dengan tahap color grading. Pada tahap ini, penulis menerapkan
penyesuaian estetika warna untuk menciptakan suasana visual yang lebih
profesional dan informatif. Color grading digunakan untuk memperkuat
fokus pada prosedur keselamatan, memperjelas elemen penting dalam
adegan, serta menjaga tampilan video tetap sesuai dengan karakter visual
perusahaan. Proses ini dilakukan menggunakan panel Lumetri Color pada
Adobe Premiere Pro yang menyediakan fitur pengaturan skema warna

secara terperinci.

=
-

Gambar 4. S Proses Color Grading Di Adobe Premier Pro
(Sumber : Berkas Penulis, 2025)
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4.5.1 Penambahan Keterangan

Tahap berikutnya adalah penambahan elemen teks pada video yang
berfungsi untuk memberikan keterangan pada setiap skenario penanganan
tumpahan limbah B3. Penulis menggunakan fitur Essential Graphics pada
Adobe Premiere Pro untuk menambahkan subtitle dan teks informatif sesuai
kebutuhan. Setiap teks disusun secara sistematis agar dapat memperjelas
proses yang sedang berlangsung, seperti identifikasi jenis bahan tumpahan,
langkah prosedur K3 yang wajib dilakukan, serta penjelasan alat pelindung
diri (APD) yang digunakan oleh talent.

Penambahan subtitle dilakukan dengan mempertimbangkan
keterbacaan, kontras warna, serta posisi teks agar tidak mengganggu objek
visual utama dalam frame. Penggunaan tipe huruf yang sederhana dan
profesional memastikan informasi dapat dipahami dengan cepat oleh
penonton, terutama pada bagian yang menjelaskan prosedur penting. Selain
itu, teks keterangan juga membantu memperkuat pemahaman audiens
terhadap alur skenario, sehingga video edukasi ini dapat berfungsi secara

optimal sebagai media pembelajaran di lingkungan perusahaan.

Gambar 4. 6 Proses Penambahan Keterangan

(Sumber : Berkas Penulis, 2025)

4.6 Finalisasi Video

4.6.1 Penambahan Grafis Visual
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Penambahan grafis visual, seperti logo perusahaan dan judul
pembuka (opening title) untuk memperkuat identitas video. Penulis
menggunakan fitur Essential Graphics dan Motion Graphics dalam Adobe
Premiere Pro untuk memasukkan elemen-elemen visual tersebut secara
profesional.

Logo perusahaan ditempatkan pada bagian awal video sebagai
identitas resmi dan bentuk representasi institusi yang bertanggung jawab
terhadap materi  edukasi. Penempatan logo dibuat dengan
mempertimbangkan komposisi, ukuran, serta transparansi agar tetap terlihat
jelas namun tidak mengganggu tampilan visual keseluruhan.

Selain itu, penulis juga menambahkan judul opening yang
dirancang untuk memperkenalkan topik video, yaitu prosedur tanggap
darurat terhadap tumpahan limbah B3. Judul ini diberi animasi sederhana
agar tampil lebih informatif dan menarik, namun tetap mempertahankan
kesan formal sebagai materi edukasi internal perusahaan. Pemilihan
tipografi, warna, dan timing animasi disesuaikan dengan standar visual yang
telah ditetapkan oleh perusahaan sehingga tampilan video menjadi lebih

konsisten dan profesional.
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Gambar 4. 7 Proses Penambahan Logo & Judul
(Sumber : Berkas Penulis, 2025)
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4.6.2 Keterangan Judul Skenario & Kronologi
Tahapan berikutnya adalah penambahan judul pada setiap skenario
serta penyisipan keterangan kronologi di awal adegan. Langkah ini
bertujuan untuk memberikan informasi awal yang jelas kepada penonton
mengenai konteks situasi yang sedang ditampilkan. Penulis menggunakan
panel Essential Graphics dalam Adobe Premiere Pro untuk membuat judul
skenario dengan tampilan visual yang konsisten, baik dari segi tipografi,

ukuran huruf, maupun penempatan teks.
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Gambar 4. 8 Penambahan Keterangan Kronologi

(Sumber : Berkas Penulis, 2025)

Pada setiap skenario, ditambahkan judul yang menjelaskan jenis
tumpahan yang ditangani, seperti tumpahan oli, bahan kimia tertentu, atau
bahan mudah terbakar. Judul ini ditampilkan pada beberapa detik pertama
skenario agar penonton dapat langsung memahami fokus materi yang akan
diperagakan.
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Gambar 4. 9 Judul Pada Setiap Skenario

(Sumber : Berkas Penulis, 2025)

Gambar 4. 10 Keseluruhan Timeline Video

(Sumber: Berkas Penulis, 2025)
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Gambar 4. 11 Hasil Keseluruhan Video
(Sumber: Berkas Penulis, 2025)
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pelaksanaan program magang selama empat bulan di PT Multi
Spunindo Jaya Tbk pada Divisi Desain Grafis memberikan banyak manfaat bagi
penulis, tidak hanya dalam pengembangan kemampuan teknis di bidang desain,
tetapi juga dalam memperluas pemahaman mengenai dunia kerja profesional.
Melalui kegiatan magang ini, penulis mampu mengaplikasikan pengetahuan
akademik ke dalam praktik kerja nyata serta memahami pentingnya komunikasi
yang efektif, ketepatan waktu, dan kreativitas dalam proses perancangan desain.

Pengalaman magang ini juga memberikan gambaran nyata mengenai
alur kerja di lingkungan korporat, khususnya terkait kebutuhan komunikasi
visual perusahaan. Selama pelaksanaan magang, penulis memperoleh berbagai
ilmu dan pengalaman yang berharga sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja.

Selain peningkatan kemampuan teknis, program magang ini turut
mengasah berbagai kemampuan nonteknis (soft skills), antara lain kemampuan
berkomunikasi dalam menyampaikan ide desain secara jelas kepada atasan dan
tim kerja serta menerima masukan sebagai bahan perbaikan, kemampuan bekerja
sama dengan tim lintas divisi seperti HRD dan Marketing, serta kemampuan
beradaptasi dan bersikap fleksibel terhadap budaya kerja, alur kerja, dan
beragam tugas yang diberikan.

Penulis juga terbiasa bekerja dengan manajemen waktu yang baik di
bawah tenggat waktu yang ketat, mampu menyusun prioritas pekerjaan agar
setiap proyek dapat diselesaikan tepat waktu, serta memiliki rasa tanggung
jawab terhadap setiap tugas yang diberikan dengan tetap menjaga konsistensi
kualitas hasil kerja dan menunjukkan dedikasi dalam setiap proyek.

Dengan berakhirnya program magang ini, penulis merasa lebih siap
untuk menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya dan memiliki komitmen
untuk terus belajar serta mengembangkan kemampuan diri, khususnya di bidang

desain grafis.

22



5.2 Saran

Penulis berharap agar program magang dapat didukung dengan
pembekalan yang lebih matang sebelum mahasiswa terjun ke dunia kerja,
terutama terkait kesiapan profesional, komunikasi, dan standar industri. Selain
itu, sistem pendampingan dan monitoring selama magang perlu ditingkatkan
agar kampus dapat memantau perkembangan mahasiswa sekaligus membantu
menyelesaikan kendala yang muncul. Dengan dukungan tersebut, program
magang akan semakin efektif dalam membekali mahasiswa menghadapi dunia

kerja nyata.
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